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Meski Temuan, Kades Tetap Bisa Lolos Jerat Hukum

Bisa Kembalikan Uang

ARGA MAKMUR - Ins-
pektorat kini masih melan-
jutkan pemeriksaan Dana
Desa (DD) terkait laporan
kasus korupsi. Ada tiga desa
yang kini tengah “dipelototi”
Inspektorat yaitu DD Taba

Kelintang, Tebat Pacur dan.

Tanjung Kemenyan.

Informasi yang dihimpun
RB, dari ketiga desa Inspek-
torat sudah menemukan
indikasi kerugian negara
meskipun audit kini masih
berjalan. Namun meskipun
dalam audit ditemukan
kerugian negara, tak berarti
kades bisa langsung dipros-
es secara hukum.

Inspektur Inspektorat Soe-
hato Handayani menutur-
kan jika Inspentorat akan
menerbitkan Laporan Hasil
pemeriksaan (LHP). Jika
memang ditemukan keru-
gian negara, Inspektorat
wajib memberikan waktu
60 hari bagi desa untuk
pengembalian uang.

“Jadi waktu 60 hari itu
wajib kita berikan, meskip-
un audit yang kita lakukan
permintaan dari Aparat
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Penegak Hukum (APH),”
ujarnya.

Inspektorat baru bisa me-
nyerahkan LHP yang berisi
temuan pada APH baik
Polisi atau Kejaksaan jika
memang dalam 60 hari tidak
ada pengembalian kerugian
negara. la berharap setiap
kerugian yang ditemukan
bisa dikembalikan sehingga
tidak ada uang negara yang
hilang.

“Namun jika ada kerugian
negara, sanksi tetap kita ber-
ikan berupa teguran terkait
hasil audit,” terangnya.

Inspektorat BU sebagai
Aparat Pengawas Intern
Pemerintah (APIP) me-
mang sudah mendapatkan
predikat baik dari Kemen-
terian Keuangan. Baik itu
dalam bentuk pencegahan
menghindari tejadinya pe-
nyimpangan keuangan neg-
ara maupun pencegahan.

“Kinerja APIP juga terus
diawasi. Namun saat ini
APIP BU sudah mendapat-
kan status kinerja Baik dari
Kementerian Keuangan
yang tentunya akan terus
kita tingkatkan lagi," pung-
kas Soeharto. (gia)




